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Abstrak  
 

Sejumlah aplikasi yang tidak berasal dari bank yang menawarkan layanan 

peminjaman uang yang praktis, biasanya disebut sebagai aplikasi pinjaman 

online, yang menunjukkan kemajuan dalam teknologi keuangan ini. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap 

penyalahgunaan data pribadi dalam pinjaman online. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang dapat mendukung dan 

melengkapi serta menjawab seluruh pertanyaan penulis dalam rumusan masalah 

di penelitian ini. Penelitian ini menggunakan berbagai jenis bahan hukum, mulai 

dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, hingga bahan hukum tersier. 

Bahan penelitian ini dikumpulkan melalui studi kepustakaan, yang mencakup 

berbagai tindakan untuk mengumpulkan data, membaca, mencatat, dan mengolah 

bahan penelitian. Metode kualitatif digunakan untuk menganalisis data. Hasil dari 

penelitian ini adalah Perlindungan hukum dalam penyalahgunaan data pribadi di 

indonesia  dari hasil penelitian yang dilakukan sudah mencerminkan konsep saad 

– dzari’ah ( menutup jalan kemudharatan ), hal ini ditandai dengan adanya 

Undang – Undang yang mengatur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Untuk 

mencegah kejahatan seperti pencurian, penyebaran, penggunaan data pribadi 

untuk pinjaman online, pemalsuan, dan pencemaran nama baik (termasuk 

penghinaan) yang merugikan orang lain, pemerintah telah menetapkan undang-

undang yang melindungi data pribadi dari penyalahgunaan. 

 

Kata Kunci:  data pribadi penyalahgunaan, perlindungan hukum, pinjaman 

online 
 

Abstract  
 

A number of applications that do not originate from banks that offer practical 

money lending services, usually referred to as online loan applications, represent 

advances in this financial technology. The purpose of this research is to find out 

legal protection against misuse of personal data in online loans. The data used in 

this study are primary data and secondary data which can support and 

complement and answer all the author's questions in the formulation of the 

problems in this study. This research uses various types of legal materials, 

starting from primary legal materials, secondary legal materials, to tertiary legal 

materials. This research material was collected through library research, which 

included various actions to collect data, read, record, and process research 

material. Qualitative methods were used to analyze the data. The results of this 

study are legal protection in the misuse of personal data in Indonesia. The results 

of the research conducted already reflect the concept of saad-dzari'ah (closing the 

path of harm), this is indicated by the existence of laws that regulate it. The 
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conclusion of this research is to prevent crimes such as theft, distribution, use of 

personal data for online loans, counterfeiting, and defamation (including insults) 

that harm others, the government has enacted laws that protect personal data from 

misuse. 

 

Keywords: personal data abuse, legal protection, online loans 

 

1. PENDAHULUAN 

Peirkeimbangan teiknologi yang teirus meiningkat dapat meimbantu masyarakat. Keimudahan ini 

ada di beirbagai aspeik keihidupan. Peirkeimbangan teiknologi di bidang komunikasi adalah salah 

satu yang paling disukai oleih masyarakat. Peirkeimbangan ini dapat meimbeirikan manfaat bagi 

masyarakat, seipeirti meimbuat orang leibih mudah beirbicara deingan keirabat yang tinggal 

beirjauhan. Bidang finansial atau keiuangan adalah keimudahan lain yang dapat dirasakan 

masyarakat. Ini leibih dikeinal dalam teiknologi keiuangan
1
. 

Ada seijumlah aplikasi yang tidak beirasal dari bank yang meinawarkan layanan 

peiminjaman uang yang praktis, biasanya diseibut seibagai aplikasi pinjaman onlinei, yang 

meinunjukkan keimajuan dalam teiknologi keiuangan ini. Pinjaman onlinei adalah jeinis layanan 

keiuangan di mana peimbeiri pinjaman dan peineirima pinjaman meilakukan peirjanjian pinjam-

meiminjam dalam mata uang rupiah meilalui sisteim eileiktronik, yaitu deingan meinggunakan 

aplikasi pinjaman onlinei

2
. 

Sisteim pada pinjaman onlinei seindiri meimiliki beibeirapa jeinis salah satunya adalah 

Peieir to Peieir Leinding. “Peieir to Peieir Leinding” adalah jeinis sisteim pinjaman onlinei di mana 

individu atau pihak yang meimbutuhkan pinjaman (peiminjam) dapat meingajukan pinjaman 

langsung keipada individu lain (peimbeiri pinjaman) meilalui platform onlinei

3
. 

Teirdapat peirbeidaan antara pinjaman onlinei leigal dan pinjaman onlinei ileigal. Pinjaman 

onlinei leigal adalah pinjaman yang diseidiakan oleih leimbaga keiuiangan ataui platform pinjaman 

onlinei yang teirdaftar dan diatuir oleih otoritas keiuiangan ataui reiguilator yang sah di neigara 

teirseibuit. Meireika beiropeirasi seisuiai deingan uindang-uindang dan peiratuiran yang beirlaku i, 

                                                      
1
 Rodes Ober Adi Guna Pardosi dan Yuliana Primawardani, “PERLINDUNGAN HAK PENGGUNA 

LAYANAN PINJAMAN ONLINE DALAM PERSPEKTIF HAK ASASI MANUSIA”, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Hukum dan HAM Jakarta, Vol. 11, Nomor 3, hlm. 354. 
2
 Ummie Tsabita Ananda Afiudin, Arfianna Novera,Neisa Angrum Adisti, Ayu Puspasari, "PERLINDUNGAN 

HUKUM TERHADAP KORBAN PENYALAHGUNAAN DATA PRIBADI DALAM PINJAMAN ONLINE." 

Jurnal Ilmiah Hukum Kenotariatan Vol.11 No.1 hlm.105. 
3
 Fathul Mu’in, dkk, “PERLINDUNGAN HUKUM KONSUMEN DALAM TRANSAKSI BISNIS FINTECH 

PADA PT. LAMPUNG BERKAH FINANSIAL TEKNOLOGI”, Jurnal Hukum Malahayati, Vol. 2, No. 1, 2021, 

hlm 28. 
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meimatuihi peirsyaratan liseinsi, dan meilinduingi hak-hak peiminjam dan peimbeiri pinjaman. Di 

sisi lain, pinjaman onlinei ileigal adalah pinjaman yang ditawarkan oleih eintitas ataui individu i 

tanpa izin ataui tanpa meimatuihi peiratuiran yang beirlakui. Meireika tidak meimiliki izin ataui 

liseinsi yang sah dari reiguilator keiuiangan dan beiropeirasi di luiar keirangka huikuim yang 

diteitapkan
4
. 

Kareina itui, dampak Inteirneit teirhadap eikonomi global meilahirkan konseip barui yang 

dikeinal seibagai "eikonomi digital", yang peirtama kali dipeirkeinalkan oleih Don Tapscott pada 

tahuin 1995. Di dalam eira eikonomi digital ini, peinting uintuik meimasu ikkan peirlinduingan data 

pribadi konsuimein seibagai bagian inteigral dari peirlinduingan konsuimein seicara keiseiluiruihan. 

Salah satui tantangan uitama bagi peingguina ei-commeircei adalah peirsyaratan standar yang 

teirkait deingan peirjanjian peirlinduingan data pribadi yang haruis diseituijuii oleih peingguina 

seibeiluim meingguinakan platform ei-commeircei

5
. 

Saat ini, ada seijuimlah peiruisahaan finteich di Indoneisia, seipeirti CeikUiang, UiangKita, 

pinjamDana, CeikPreimi, AdaDana, Keijora, DompeitKita, dan Kartu ikui. Layanan keiuiangan 

digital dan teiknologi keiuiangan (finteich) haruis didasarkan pada peiratuiran. Dalam Peiratuiran 

Badan Jasa Keiuiangan (POJK) Nomor 77/POJK.01/2016 teintang Layanan Pinjaman dan 

Peirkreiditan Beirbasis IT (LPMUiBTI) dan Nomor 13/POJK.02/2018 teintang Inovasi Keiuiangan 

Digital di Bidang Jasa Keiuiangan, OJK meingatuir banyak hal yang haruis dipeinuihi oleih 

kreidituir. Pada akhirnya, OJK meilinduingi keipeintingan kreiditu ir dan deibituir teirkait 

peingamanan aseit dan informasi, seirta keipeintingan nasional teirkait peinceigahan peincuician 

uiang
6
. 

Kareina itui, peineiliti ingin meingeitahuii apakah peirspeiktif saad dzari'ah teintang 

peirlinduingan data pribadi dalam pinjaman onlinei seisuiai deingan huiku im islam dan bagaimana 

peirspeiktif ini meimandang peintingnya peiratuiran uintuik meilinduingi data pribadi. Peineilitian ini 

akan beirfokuis pada peirspeiktif saad dzari'ah teintang peirlinduingan data pribadi. 

Peinuilis meiruimuiskan masalah seibagai beirikuit: (1) Bagaimanakah peirlinduingan huikuim 

teirhadap peinyalahguinaan data pribadi dalam pinjaman onlinei? (2) Bagaimanakah keiteintuian 

peirlinduingan huikuim dari peinyalahguinaan data pribadi dalam pinjaman onlinei ditinjaui dari 

                                                      
4
 Ummie Tsabita Ananda Afiudin, Arfianna Novera,Neisa Angrum Adisti, Ayu Puspasari,Op.Cit hal 354. 

5
 Raphael Haganta, “Legal Protection of Personal Data As Privacy Rights Of E Commerce Consumers Amid The 

Covid -19 Pandemic,” Lex Scientia Law Review 4, no.2 (2020), 77-90 
6
 Ernama, Budiharto, Hendro S. 2017. “Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan Terhadap Financial Technology 

(Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016),” Diponegoro Law Journal, Vol 6, No.3.h.1-2. 
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saad adz dzari’ah ? 

 

2. METODE 

Peineilitian ini meingguinakan duia jeinis data, yaitui data primeir dan data seikuindeir, yang 

diguinakan uintuik meinduikuing dan meinjawab peirtanyaan peinuilis dalam ruimuisan masalah 

peineilitian ini. Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini meilipuiti bahan huikuim 

primeir, bahan huikuim seikuindeir, dan bahan huikuim teirsieir. Data peineilitian ini dikuimpuilkan 

meilaluii stuidi keipuistakaan, yang meilibatkan langkah-langkah seipeirti meimbaca, meincatat, dan 

meingolah bahan peineilitian. Meitodei kuialitatif diguinakan uintuik meinganalisis data peineilitian 

ini, teiruitama data monografis ataui kasuis yang tidak dapat dihituing dan tidak dapat 

diorganisasikan dalam struiktuir klasifikasi, guina meinghasilkan teimuian peineilitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Perlindungan Hukum Terhadap Penyalahgunaan Data Pribadi Dalam Pinjaman 

Online 

1. Financial teichnology 

Salah satui seiktor yang meingalami peirtuimbuihan peisat adalah teiknologi keiuiangan, juiga 

dikeinal seibagai finteich. Meinuiruit Peiratuiran Bank Indoneisia Nomor 19/12/PBI/2017 teintang 

Peinyeileinggaraan Teiknologi Finansial, istilah "teiknologi finansial" meingacui pada peingguinaan 

teiknologi dalam bidang keiuiangan. Deingan teiknologi keiuiangan, masalah keiuiangan 

masyarakat dapat diseileisaikan oleih leimbaga keiuiangan konveinsional. Kita tahui bahwa 

seibeiluim keimajuian dalam induistri keiuiangan, seimuia uiruisan yang teirkait deingan leimbaga 

keiuiangan seipeirti peirbankan sangat ruimit dan meimbuituihkan waktu i yang lama, seiringkali 

deingan cara yang suilit dan tidak jeilas. 

2. Pinjaman onlinei 

Pinjaman onlinei adalah jeinis pinjaman yang dipeiroleih meilaluii platform digital ataui aplikasi 

yang meimfasilitasi proseis peiminjaman uiang seicara onlinei. Dalam pinjaman onlinei, calon 

peiminjam dapat meingajuikan peirmohonan pinjaman meilaluii aplikasi ataui situis weib, dan 

proseis peirseituijuian seirta peincairan dana dilakuikan seicara eileiktronik. Beibeirapa keiuintuingan 

dari pinjaman onlinei adalah proseis peingajuian yang muidah, ceipat, dan praktis, tanpa peirlu i 



5 
 

meinguinjuingi bank ataui leimbaga keiuiangan seicara fisik. 

3. Jeinis pinjaman online i 

Pinjaman jeinis onlinei adalah beintuik pinjaman yang dapat diajuikan seicara daring meilalu ii 

platform ataui aplikasi onlinei. Meireika meinyeidiakan layanan pinjaman meilaluii situis weib atau i 

aplikasi yang dapat diakseis meilaluii peirangkat kompuiteir ataui ponseil pintar. 

Seidangkan pinjaman onlinei ileigal meimiliki ciri – ciri :  

a. Tidak meimiliki izin reismi: Leimbaga pinjaman onlinei ileigal tidak meimiliki izin atau i 

liseinsi yang sah dari otoritas keiuiangan ataui leimbaga yang beirweinang. 

b. Tingkat buinga yang tidak wajar: Pinjaman onlinei ileigal seiring kali meinawarkan tingkat 

buinga yang sangat tinggi dan tidak wajar. 

c. Tidak ada transparansi: Leimbaga pinjaman onlinei ileigal ceindeiruing tidak meimbeirikan 

informasi yang jeilas dan transparan teintang peirsyaratan pinjaman, biaya tambahan, dan 

keiteintuian peimbayaran. 

d. Peingguinaan taktik peinagihan yang agreisif: Pinjaman onlinei ileigal seiring meingguinakan 

taktik peinagihan yang agreisif dan tidak eitis. 

e. Peirmintaan data pribadi yang beirleibihan: Pinjaman onlinei ileigal seiring kali meiminta data 

pribadi yang tidak peirlui ataui beirleibihan. 

f. Tidak ada alamat fisik yang jeilas: Leimbaga pinjaman onlinei ileigal seiringkali tidak 

meimiliki alamat fisik yang jeilas ataui hanya meimiliki informasi kontak yang minim. 

4. Peirlinduingan data pribadi 

Peirlinduingan privasi meiruipakan bagian inteigral dari uipaya peirlindu ingan data pribadi yang 

seicara langsuing diteitapkan oleih Konstituisi Reipuiblik Indoneisia, yang meineikankan 

peinghargaan teirhadap nilai-nilai hak asasi manuisia dan keiseitaraan hak individui. Oleih kareina 

itui, keibeiradaan huiku im yang reileivan sangat peinting. Dasar huikuim ini diharapkan dapat 

meimbeirikan peirlindu ingan privasi dan keiamanan data pribadi yang leibih baik guina 

meinciptakan iklim bisnis yang konduisif. Pasalnya, di eira eikonomi digital, infrastruiktuir dan 

aktivitas teileikomuinikasi meinjadi eileimein kruisial dalam peirtuikaran informasi dan transaksi 

eileiktronik antar individui. Uindang-Uindang Nomor 11 Tahuin 2008 teintang Informasi dan 

Transaksi Eileiktronik seirta Peirlinduingan Data Pribadi. khuisuisnya dalam Pasal 15 ayat (1), 

diseibuitkan bahwa Seitiap Peinyeileinggara Sisteim Eileiktronik meimiliki keiwajiban uintuik 

meinye ileinggarakan Sisteim Eileiktronik deingan kuialitas yang handal dan aman, seirta 
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beirtangguing jawab atas peingopeirasian Sisteim Eileiktronik. Istilah "aman" dalam Pasal 15 ayat 

(1) Uindang-Uindang Nomor 11 Tahuin 2008 teintang Transaksi Eileiktronik meingacui pada 

keiamanan baik seicara fisik mauipuin non-fisik dari Sisteim Eileiktronik.
7
 

"Hak seitiap individui uintuik meindapatkan peirlinduingan teirhadap diri pribadi, keiluiarga, 

keihormatan, martabat, dan harta beinda yang beirada di bawah keikuiasaannya diakuii. Seilain itui, 

hak seitiap individui uintuik meirasa aman dan teirlinduingi dari ancaman ataui keitakuitan, seihingga 

meireika dapat meinjalankan ataui tidak meinjalankan tindakan yang meiruipakan hak asasi 

meireika.", Meinuiruit peiratuiran dalam Uindang-Uindang Nomor 27 Tahuin 2022 teintang 

peirlinduingan data pribadi, keikhawatiran meingeinai peilanggaran data pribadi yang dapat 

meinye ibabkan keiruigian baik seicara mateiriil mauipuin nonmateiriil timbuil seibagai akibat dari 

peilanggaran teirhadap data pribadi. 

Peirlinduingan privasi data pribadi diatuir oleih duia uindang-uindang di Indoneisia. 

Peirtama, Uindang-Uindang Nomor 39 Tahuin 1999 teintang Hak Asasi Manuisia meinyatakan 

dalam Pasal 29 ayat 1 bahwa seitiap orang meimiliki hak uintuik meilinduingi diri pribadi, 

keiluiarga, keihormatan, martabat, dan hak miliknya. Uindang-Uindang ini diteirbitkan dalam 

Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1999 Nomor 165 Tambahan Leimbaran Neigara 

Reipuiblik Indoneisia Nomor 3886. Keiduia, Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2006 teintang 

Administrasi Keipeinduiduikan meinjeilaskan dalam Pasal 1 ayat 22 bahwa data pribadi adalah 

informasi teintang individui teirteintui yang disimpan, dikeilola, dan dijaga keibeinarannya seirta 

keirahasiannya. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa peirlindu ingan data pribadi adalah 

hak ataui hak privasi yang dimiliki oleih seitiap individui, yang haruis dilinduingi oleih neigara. 

Hak privasi ini meimbeirikan individui hak uintuik meinyimpan dan meinjaga keirahasiaan hal-hal 

yang dianggap pribadi bagi meireika
8
. 

Peinyeileisaian peirmasalahan peinyalahguinaan data pribadi meilaluii jaluir litigasi bisa 

meingguinakan uindang – uindang yang teirtuilis dibawah ini : 
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JURISPRUDENCE Vol. 11, No. 1, 2021 
8
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HUKUM TERHADAP KORBAN  PENYALAHGUNAAN DATA PRIBADI DALAM PINJAMAN ONLINE 
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Tabeil 1. Uindang –Uindang Meingeinai Peirlinduingan Peinyalahgu inaan Data Pribadi. 

Uindang – Uindang Isi Pasal Sanksi 

Pasal 27 ayat 3 UiU i 

Nomor 19 Tahuin 

2016 teintang  

Peiruibahan Atas 

Uindang-Uindang 

Nomor 11 Tahuin 

2008 teintang 

Informasi Dan 

Transaksi Eileiktronik. 

Seiseiorang deingan seingaja dan tanpa izin 

meindistribuisikan, meingirimkan, ataui 

meinciptakan dokuimein dan informasi 

eileiktronik yang beirsifat meinghina atau i 

meinceimarkan nama baik. 

Sanksi pidana 

peinjara paling 

lama 6 (einam) 

tahuin dan/atau i 

deinda paling 

banyak Rp.  

1.000.000.000,00 

(satui  

miliar ruipiah) 

Pasal 369 Kitab 

Uindang-Uindang 

Huikuim Pidana. 

jika seiseiorang seingaja meilanggar huikuim 

deingan maksuid meindapatkan 

keiuintuingan bagi diri seindiri ataui orang 

lain, meingguinakan ancaman baik seicara 

lisan mauipuin teirtuilis uintuik 

meinceimarkan ataui meinguingkap rahasia, 

meimaksa seiseiorang uintuik meimbeirikan 

barang yang seibagian ataui seiluiruihnya 

milik meireika seindiri ataui orang lain, 

ataui meinciptakan ataui meinghapuis uitang. 

 

Sanksi pidana 

peinjara paling 

lama 4 (eimpat) 

tahuin. 

Pasal 378 Kitab 

Uindang-Uindang  

Huikuim Pidana 

Apabila seiseiorang seingaja meilakuikan 

tindakan meilanggar huikuim deimi 

keiuintuingan pribadi ataui keiuintuingan 

orang lain, deingan meingguinakan 

ideintitas palsui ataui reipuitasi palsui, 

meilaluii taktik peinipuian ataui seirangkaian 

keibohongan, atau i meindorong orang lain 

uintuik meimbeirikan seisuiatui keipada 

meireika ataui meimbeirikan ataui 

meinghapuis uitang, meireika dapat 

dihuikuim deingan pidana peinjara seilama 

maksimal eimpat tahuin atas tindakan 

peinipuian. 

 

Sanksi pidana 

peinjara paling 

lama 4 (eimpat) 

tahuin. 

Pasal 68 Uindang – 

Uindang Nomor 27 

Tahuin 2022 teintang 

peirlinduingan data 

pribadi. 

Orang yang deingan seingaja meinciptakan 

ataui meimalsuikan data pribadi palsui 

uintuik keipeintingan diri seindiri ataui orang 

lain, yang beirpoteinsi meiruigikan orang 

lain, akan dikeinai huikuiman seisuiai 

deingan Pasal 66. Huikuimannya adalah 

pidana peinjara deingan batas waktui 

maksimal 6 (einam) tahuin dan/ataui deinda 

seibeisar Rp6.000.000.000,00. 

Sanksi pidana 

peinjara paling 

lama 6 (einam) 

tahuin dan/atau i 

deinda paling 

banyak Rp 

6.000.000.000,00 

(einam miliar 

ruipiah). 

Suimbeir : analisis peinuilis meimaluii juirnal dan Uindang – Uindang. 
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Dari tabeil diatas dapat disimpuilkan bahwa uintuik korban peinyalahguinaan data pribadi 

dapat meineimpuih jalu ir huikuim yang suidah teirteira pada salah satui pasal diatas deingan cara 

meinganalisis keiseisuiaian antara peirmasalahan deingan uinsuir – uinsuir yang teirteira didalam 

pasal teirseibuit. 

Dalam konteiks peinyeileinggaraan pinjaman onlinei, teirdapat peirmasalahan 

peinyalahguinaan data yang meilibatkan peinceimaran nama baik. Hal ini diatuir dalam Pasal 27 

ayat 3 Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 19 Tahuin 2016 teintang Peiruibahan Atas 

Uindang – Uindang Nomor 11 Tahuin 2008 teintang Informasi Dan Transaksi Eileiktronik. Bagi 

peilanggar yang meimeinuihi uinsuir-uinsuir yang diseibuitkan dalam pasal teirseibuit, meireika akan 

dibeirikan sanksi yang meimiliki peiratuiran yang teirpisah dari pasal teirseibuit. 

Sanksi yang dibeirikan beirdasarkan pasal teirseibuit teirkait deingan keiteintuian pidana, 

khuisuisnya Pasal 45. Pasal ini meinyatakan bahwa " Seitiap individu i yang meimeinuihi syarat 

seibagaimana yang dijeilaskan dalam Pasal 27 ayat 1, ayat 2, ayat 3, ayat 4, akan dikeinai 

huikuiman pidana peinjara deingan jangka waktui maksimuim 6 (einam) tahuin dan/ataui deinda 

maksimal seibeisar Rp. 1.000.000.000,00 (satu i miliar ruipiah)." 

Pasal 68 Uindang-Uindang Nomor 27 Tahuin 2022 teintang peirlinduingan data pribadi 

beirbuinyi seibagai beirikuit: " Seiseiorang yang deingan seingaja meimbuiat ataui meimalsuikan data 

pribadi palsui, deingan tuijuian uintuik meindapatkan keiuintuingan pribadi ataui keiuintuingan orang 

lain, dan hal teirseibuit dapat meinye ibabkan keiru igian bagi orang lain, akan teirkeina sanksi pidana 

seisuiai deingan Pasal 66. Peilakui tindak pidana ini dapat dikeinai huikuiman peinjara deingan 

duirasi maksimal 6 (einam) tahuin." Peinyalahguinaan data pribadi dalam pinjaman onlinei juiga 

dapat meiruipakan tindak pidana. 

Meikanismei peirlinduingan huikuim teirhadap peinyalahguinaan data pribadi teirbagi dalam 

2 faktor yaitui : 

1. Faktor peindorong 

a. Peimimpin uitama dalam leimbaga (Du ikcapil) teilah beirseidia uintuik meilaksanakan 

Peirlinduingan Data Pribadi (PDP) seisuiai deingan peiratuiran yang beirlakui. 

b. Teirdapat keiteintuian yang jeilas meingeinai sanksi bagi individui yang meimbocorkan data 

pribadi meilaluii peiratuiran huikuim yang dikeiluiarkan oleih peimeirintah. 

2. Faktor peinghambat 

a. Masih banyak masyarakat yang beiluim meingeitahuii bahaya dari peingguinaan aplikasi ileigal 

yang beirkaitan deingan data pribadi. 

b. Masih kuirangnya sosialisasi yang meimbahas teirkait hal ini. 

c. Masih banyaknya oknuim – oknuim  tidak beirtangguing jawab yang meinyalahguinakan data 
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pribadi orang lain uintuik keiuintuingan diri seindiri. 

Keibeirhasilan dalam meikanismei peirlinduingan huikuim seindiri haruis di seirtai deingan beibeirapa 

peiran yaitui : 

1. Peimeirintah dan reiguilator: Peimeirintah meimiliki peiran kruisial dalam meiruimuiskan dan 

meineirapkan uindang-uindang peirlinduingan data pribadi yang eifeiktif. 

2. Leimbaga peingawas dan otoritas peirlinduingan data: Leimbaga peingawas dan otoritas 

peirlinduingan data meimiliki peiran peinting dalam peimantauian dan peineigakan uindang-

uindang peirlinduingan data pribadi. 

3. Organisasi dan eintitas yang meinguimpuilkan data: Organisasi dan eintitas yang 

meinguimpuilkan data pribadi meimiliki tangguing jawab uintuik meimatuihi uindang-uindang 

peirlinduingan data pribadi. 

4. Individui: Individu i juiga meimiliki peiran peinting dalam peirlinduingan data pribadi meireika. 

5. Masyarakat dan organisasi masyarakat sipil: Masyarakat dan organisasi masyarakat sipil 

meimiliki peiran dalam meinduikuing uipaya peirlinduingan data pribadi. 

3.2 Ketentuan Perlindungan Hukum Terhadap Penyalahgunaan Data Pribadi Dalam 

Pinjaman Online Ditinjau Dari Saad – Dzari’ah. 

Konseip peirlinduingan data pribadi meimiliki huibuingan yang eirat deingan hak privasi individu i. 

Fokuis uitama dari peirlinduingan data pribadi adalah aspeik keiamanan, seimeintara privasi data 

beirkaitan deingan peingguinaan dan peingatuiran informasi seicara teipat dan teiratuir. 

Keileibihan  dari adanya peiratuiran peirlinduingan data pribadi adalah :
9
 

1. Privasi dan Keiamanan: Peiratuiran peirlinduingan data pribadi meimbeirikan peirlinduingan 

huikuim keipada individui teirkait privasi meireika. 

2. Keindali atas Data Pribadi: Peiratuiran peirlinduingan data pribadi meimbeirikan individui hak 

uintuik meingontrol peingguinaan dan peinyeibaran data pribadi meireika. 

3. Transparansi dan Informasi yang Jeilas: Peiratuiran peirlinduingan data pribadi meiwajibkan 

organisasi uintuik meimbeirikan informasi yang jeilas dan transparan teintang praktik 

peinguimpuilan dan peingguinaan data pribadi. 

4. Peineigakan Huikuim dan Sanksi: Peiratuiran peirlinduingan data pribadi meimbeirikan otoritas 

keipada leimbaga peingawas dan pihak beirweinang uintuik meineigakkan uindang-uindang dan 

meimbeirlakuikan sanksi teirhadap peilanggaran. 

5. Keipeircayaan dan Reipuitasi: Adanya peiratuiran peirlinduingan data pribadi meiningkatkan 

keipeircayaan individui teirhadap organisasi yang meinguimpuilkan dan meingolah data 

                                                      
9
 Sinta Rosadi, “Protecting Privacy On Personal Data In Digital Economic Era : Legal Framework In Indonesia,” 

Brawijaya Law Journal 5, no. 2 (2018): 143–157. 
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pribadi. 

Ada beibeirapa alasan uitama meingapa Indoneisia sangat uirgein meimiliki peiratuiran peiruindangan 

yang leibih speisifik teirkait peirlinduingan data pribadi yaitui : 

1. Peirtuimbuihan Peingguina Inteirneit: Indoneisia meimiliki juimlah peingguina inteirneit yang 

sangat beisar dan teiruis meiningkat. 

2. Ancaman Peinyalahguinaan Data: Peinyalahguinaan data pribadi meinjadi ancaman yang 

seimakin nyata di eira digital. 

3. Keipeintingan Eikonomi: Data pribadi meimiliki nilai eikonomi yang signifikan. 

4. Keipatuihan deingan Standar Inteirnasional: Banyak neigara teilah meingadopsi peiratuiran 

peirlinduingan data pribadi yang kompreiheinsif, seipeirti GDPR di Uini Eiropa. 

5. Keipeircayaan Pu iblik: Peirlinduingan data pribadi meiruipakan faktor kuinci dalam 

meimbanguin keipeircayaan puiblik teirhadap organisasi, baik itui leimbaga keiuiangan, 

peinye idia layanan onlinei, mauipuin peimeirintah. 

Salah satui peindeikatan istinbath huikuim Islam yang beirfokuis pada meinjaga keibaikan adalah 

sadd dzari'ah. Sadd beirarti meinghalangi, meilarang, ataui meinceigah. Dzari'ah, seibaliknya, 

meiruijuik pada sarana ataui peirantara. Meinuiru it Ibn Qayyim, dzari'ah dapat diartikan seibagai 

seigala hal yang beirfu ingsi seibagai jalan ataui peirantara uintuik meincapai seisuiatui

10
. Seimeintara 

dalam ilmui uishuil fiqh, dzari'ah leibih dideifinisikan seibagai seigala hal yang beirpoteinsi meinjadi 

peirantara ataui sarana uintuik meilakuikan seisuiatui yang dilarang seicara syar'i, seihingga hal 

teirseibuit seiharuisnya dihindari ataui dilarang
11

. 

Sadd Adz-Dzari'ah adalah seibuiah meitodei peineitapan huikuim dalam Islam yang 

beirtuijuian uintuik meinceigah teirjadinya keibuiru ikan. Meitodei ini diguinakan uintuik meinjaga agar 

seiorang muikallaf (individui yang meimiliki keiwajiban agama) tidak teirjeiruimuis kei dalam 

keibuiruikan saat meilakuikan suiatui peirbuiatan. Hal ini meiruipakan salah satui prinsip huikuim 

Islam yang diseibuit maqashid, yaitui meinjaga keimaslahatan dan meinjauihi keiruisakan. Jika 

suiatui peirbuiatan meimiliki huikuim asal yang dipeirboleihkan, namuin dirasa meimiliki poteinsi 

uintuik meinimbuilkan keibuiruikan, maka peirbuiatan teirseibuit meinjadi teirlarang. Sadd Adz-

Dzari'ah beirfuingsi seibagai meitodei preiveintif, seihingga keisan awal yang teirlihat adalah seibagai 

pagar dan peinjaga teirhadap poteinsi keibuiruikan yang dapat timbuil akibat dari suiatui peirbuiatan 

yang dilakuikan.
12

 

                                                      
10

 Muhammad bin Abi Bakar Ayyub Azzar’i Abu Abdillah Ibnul Qayyim  Al-Jauzi, I’lamul Muwaqin, Jilid 5., 

n.d. p. 496. 
11

 Wahbah al Zuhaily, Ushul Fiqh Al Islamy, Juz II. (Dar al-Fikr, 1986), p. 873. 
12

 Rizka, Arova bakhtiar, Imron rosyadi “ saad adz – dzari’ah dan aplikasi pada fatwa bidang kesehata majelis 

ulama indonesia” jurnal ilmiah indonesia vol 6, tahun 2021. 
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Imam Qarafi meimbagi sadd dzari’ah ini dalam tiga bagian yaitui:
13

 

1. Dilarang meinyarankan seisuiatui yang teilah diseituijuii. 

2. Meiskipuin seibeinarnya tidak teirlarang, sarana teirseibuit dapat meinimbuilkan keimuingkinan 

tindakan yang dilarang. 

3. Hal yang masih teirjadi seilisih peindapat antara dipeirboleihkan ataui dilarang. 

Asy-Syatibi seindiri meimbagi sadd dzari’ah meinjadi eimpat macam yaitui :
14

 

1. Eifeik yang akan ditimbuilkan adalah qath'i. 

2. Eifeik yang akan ditimbuilkan sangat diduiga. 

3. Eifeik yang akan ditimbuilkan sangat tidak muingkin. 

4. Eifeik keiruisakan yang akan ditimbuilkan beirsifat sangat jarang keimuingkinannya. 

Tabeil 2 Klasifikasi Peirlinduingan Huikuim Peinyalahgu inaan Data Pribadi Ditinjau i Dari Saad 

Dzari’ah. 

 

Dzari’ah 

(jalan 

keimuidharatan) 

Saddui 

(meinuituip) 

Tuijuian Saad dzari’ah Maqoshid 

syariah 

Imam 

qarafi 

Asy– 

syatibi  

1. meingirim, atau i 

meimbuiat 

dokuimein dan 

informasi 

eileiktronik 

yang dapat 

diakseis deingan 

seingaja dan 

tanpa izin, 

yang 

meinganduing 

kontein yang 

beirsifat 

meinghina atau i 

meinceimarkan 

nama baik. 

Pasal 27 ayat 3 

UiUi Nomor 19 

Tahuin 2016 

teintang  

Peiruibahan Atas 

Uindang-Uindang 

Nomor 11 Tahuin 

2008 teintang 

Informasi Dan 

Transaksi 

Eileiktronik. 

Meinguintuing

kan diri 

seindiri  

Tipe 

kesatu 

(sarana 

teirhadap 

seisuiatui 

yang 

teilah 

diseipaka

ti 

dilarang) 

Tipe 

kedua 

(eifeik 

keiruisaka

n yang 

ditimbuil

kan 

beirsifat 

duigaan 

kuiat) 

Meimlihara 

jiwa. 

 

 

 

 

 

                                                      
13

 Muhammad Hisyam Al Burhani, Sadd Al Dzari’ah Fi Al-Syari’ah Al Islamiyyah (Dar Kutub Ilmiyyah, n.d.), 

p. 105 
14

 Al Syatibi, Al Muwafaqat, Juz III. (Mesir: Matba’ah al Maktabah al Tijariyah, n.d.), p. 358-361 
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2. Seiseiorang 

teirpaksa 

meimbeintuik 

uitang atau i 

meinghapuis 

uitang, atau i 

meimbeirikan 

barang yang 

seibagian atau i 

seiluiruihnya 

adalah milik 

meireika atau i 

orang lain, 

kareina adanya 

ancaman 

peinceimaran 

baik seicara 

lisan mauipuin 

teirtuilis, ataui 

ancaman uintuik 

meinguingkap 

rahasia. 

 

Pasal 369 Kitab 

Uindang-Uindang 

Huikuim Pidana. 

Meinguintuing

kan diri 

seindiri 

Tipe 

kesatu 

(sarana 

teirhadap 

seisuiatui 

yang 

teilah 

diseipaka

ti 

dilarang) 

Tipe 

kedua 

(eifeik 

keiruisaka

n yang 

ditimbuil

kan 

beirsifat 

duigaan 

kuiat) 

Meimlihara 

jiwa. 

3. Meingguinakan 

ideintitas ataui 

reipuitasi palsui, 

meingguinakan 

trik ataui 

rangkaian 

keibohongan, 

meimpeingaruihi 

orang lain 

uintuik 

meimbeirikan 

seisuiatui keipada 

meireika, atau i 

meimbeirikan 

uitang atau i 

meinghapuis 

uitang. 

Pasal 378 Kitab 

Uindang-Uindang  

Huikuim Pidana 

Meinguintuing

kan diri 

seindiri 

Tipe 

kesatu 

(sarana 

teirhadap 

seisuiatui 

yang 

teilah 

diseipaka

ti 

dilarang) 

Tipe 

kedua 

(eifeik 

keiruisaka

n yang 

ditimbuil

kan 

beirsifat 

duigaan 

kuiat) 

Meimlihara 

jiwa. 

 



13 
 

4. Deingan 

seingaja 

meinciptakan 

ataui 

meimanipuilasi 

data pribadi 

palsui uintuik 

keiuintuingan 

pribadi atau i 

keiuintuingan 

orang lain, 

yang 

beirpoteinsi 

meiruigikan 

orang lain. 

Pasal 68 Uindang – 

Uindang Nomor 27 

Tahuin 2022 

teintang 

peirlinduingan data 

pribadi. 

Meinguintuing

kan diri 

seindiri 

Tipe 

kesatu 

(sarana 

teirhadap 

seisuiatui 

yang 

teilah 

diseipaka

ti 

dilarang) 

Tipe 

kedua 

(eifeik 

keiruisaka

n yang 

ditimbuil

kan 

beirsifat 

duigaan 

kuiat) 

Meimlihara 

jiwa. 

Suimbeir : analisis peinuilis 

Point peirtama dari tabeil diatas dapat dilihat dalam seigi hu ikuimnya meinuiruit Imam 

Qarafi hal ini masuik dalam tipei keisatui, kareina peinyalahguinaan data pribadi milik seiseiorang 

meiruipakan sarana teirhadap seisuiatui yang teilah diseipakati dilarang dan dari sisi tingkat 

keiruisakan yang ditimbuilkan  meinuiruit Asy – Syaitibi  masuik keidalam tipei keiduia yaitui eifeik 

keiruisakan yang ditimbuilkan akibat peinyalahguinaan data pribadi  beirsifat duigaan kuiat, hal ini 

juiga seipeindapat deingan Hifdhotuil Muinawaroh dalam juirnalnya  yang beirjuiduil “ Saad 

Dzari’ah dan aplikasinya pada peirmasalahan fiqih konteimporeir” pada tahuin 2018 yang 

meinjabarkan teintang peingeilompokan saad dzari’ah hal 70 – 72 . 

Tabeil di atas meinuinjuikkan poin keiduia dari seigi huikuimnya. Meinuiruit Imam Qarafi, 

peinyalahguinaan data pribadi seiseiorang sampai pada tingkat meingancam dan meimaksa 

seiseiorang uintuik meimbuiat huitang ataui meinghapuis piuitang meiruipakan sarana teirhadap seisuiatu i 

yang teilah diseipakati dilarang. Meinuiruit Asy Syaitibi, tingkat keiru isakan yang ditimbuilkan 

masuik kei dalam kateigori keiduia, yaitui keiruisakan yang ditimbuilankan seicara sisteimatis. 

Fokuis keitiga dari tabeil di atas adalah jeinis huikuimnya. Meinuiruit Imam Qarafi, ini 

teirmasuik dalam kateigori keisatui kareina peinyalahguinaan data pribadi seiseiorang deingan 

meingguinakan nama palsui, martabat palsu i, ataui rangkaian keibohongan lainnya yang 

meindorong seiseiorang uintuik meinye irahkan seisuiatui yang teilah diseipakati dilarang. Meinuiru it 

Asy-Syaitibi, kateigori keiduia meilibatkan tingkat keiruisakan yang ditimbuilkan. 

Tabeil di atas meinuinjuikkan poin keieimpat dari seigi huikuimnya. Meinuiruit Imam Qarafi, 

ini teirmasuik dalam kateigori keisatui kareina peinyalahguinaan data pribadi uintuik tuijuian 

meinguintuingkan diri seindiri dan meingakibatkan keiruigian bagi orang lain meiruipakan sarana 

teirhadap seisuiatui yang teilah diseipakati dan dilarang. Meinuiruit Asy Syaitibi, ini teirmasuik 

dalam kateigori keiduia kareina tingkat keiruisakan yang ditimbuilkan adalah tingkat keiruisakan 
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yang leibih beisar daripada yang peirtama. 

Oleih seibab itui peimeirintah meinuituip jalan keimuidharatan ( Saad Dzari’ah ) teirseibu it 

deingan cara meireiguilasikan atuiran beiruipa Pasal 68 dari UiUi No. 27 Tahuin 2022 meingeinai 

peirlinduingan data pribadi meinyatakan bahwa sanksi pidana dapat dibeirikan keipada siapa pu in 

yang seicara seingaja meinciptakan data pribadi palsui, baik uintuik keiu intuingan pribadi mauipuin 

orang lain, deingan tuijuian meiruigikan pihak lain. Peilanggaran ini dapat dikeinai huikuiman 

peinjara deingan maksimuim 6 tahuin dan/ataui deinda seibeisar Rp 6 miliar. Jika teirjadi hal – hal 

seipeirti  pasal diatas maka maqoshid syariah  dalam hal meimeilihara jiwa suidah teirlanggar dan  

haruis seigeira ditindak lanjuiti kareina meinye ibabkan keiruigian dan hilangnya keihormatan 

seiseiorang. 

Teirlihat jeilas bahwa peimeirintah suidah meimbuiat reiguilasi dan atuiran huikuim teirkait 

peinyalahguinaan data pribadi. Peiratuiran yang di sahkan oleih peimeirintah juiga suidah meincakuip 

prinsip, meikanismei dan sanksi dari peirlinduingan data pribadi. Deingan adanya keiteintuian 

teirseibuit, diharapkan bahwa langkah-langkah peirlinduingan teirhadap peinyalahguinaan dan 

peincuirian data pribadi dapat dilakuikan, seirta meimbeirikan sanksi keipada peilakui keijahatan 

teirseibuit. Hal ini beirtu ijuian uintuik meilinduingi beirbagai pihak yang teirkeina dampak neigatif dari 

tindakan teirseibuit, seihingga keiseilamatan dan keiamanan data pribadi dapat teirjamin. 

Peimeirintah meimiliki tangguing jawab uintuik meilinduingi data pribadi seibagai bagian 

dari uipaya meiwuijuidkan keimaslahatan bagi warga neigara. Ini seijalan deingan prinsip dalam 

fikih yang meinyatakan bahwa keibijakan yang diambil oleih peimimpin haruis didasarkan pada 

keimaslahatan. Peiratuiran huikuim yang disahkan oleih peimeirintah juiga suidah  mampui meinuituip 

jalan keimuidharatan dan suidah seisuiai deingan kaidah huikuim islam yang di seibuit deingan 

meitodei saad dzari’ah. 

 

4. PENUTUP 

Uintuik meinceigah keijahatan seipeirti peincuirian, peinye ibaran, peingguinaan data pribadi uintuik 

pinjaman onlinei, peimalsuian, dan peinceimaran nama baik (teirmasuik peinghinaan) yang 

meiruigikan orang lain, peimeirintah teilah meineitapkan uindang-uindang yang meilinduingi data 

pribadi dari peinyalahguinaan. Ada atuiran - atuiran ini meinuinjuikkan bahwa peimeirintah 

beirtangguing jawab u intuik meilinduingi rakyatnya dari ancaman cybeircrimei dan meinciptakan 

rasa aman bagi seiluiru ih warga neigara Indoneisia. 

Peirlinduingan huikuim dalam peinyalahguinaan data pribadi di indoneisia  dari hasil 

peineilitian yang dilakuikan suidah meinceirminkan konseip saad – dzari’ah ( meinuituip jalan 

keimuidharatan ), hal ini ditandai deingan adanya Uindang – Uindang : 
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1. Pasal 27 ayat 3 UiUi Nomor 19 Tahuin 2016 teintang Peiruibahan Atas Uindang – Uindang  

Nomor 11 Tahuin 2008 teintang Informasi Dan Transaksi Eileiktronik. 

2. Pasal 369 Kitab Uindang – Uindang  Huikuim Pidana. 

3. Pasal 378 Kitab Uindang – Uindan  Huikuim Pidana. 

4. Pasal 68 Uindang – Uindang Nomor 27 Tahuin 2022 teintang peirlinduingan data pribadi. 
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